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Abstrak. Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor pembentuk brand image Jurusan Teknik Industri
UIN Suska Riau dan merancang strategi promosi menggunakan metode uji Cochran dan marketing mix. Data
diperoleh dari 100 responden melalui kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan signifikan
antar atribut yang diuji, dengan nilai Q > X? tabel pada semua uji. Faktor-faktor utama yang membentuk brand
image meliputi reputasi, akreditasi, tenaga pengajar, kualitas pendidikan, dan kenyamanan mahasiswa.

Kata Kunci: Brand Image; Marketing Mix; Strategi Pemasaran; Akreditasi; Teknik Industri

Abstract. This study aims to analyze the factors that shape the brand image of the Industrial Engineering
Department of UIN Suska Riau and design a promotional strategy using the Cochran test and marketing mix
methods. Data were obtained from 100 respondents through a questionnaire. The results showed significant
differences between the attributes tested, with a Q value > X? table in all tests. The main factors that shape the
brand image include reputation, accreditation, teaching staff, quality of education, and student comfort.

Keywords: Brand image; Marketing mix; Marketing Strategy, Accreditation; Industrial Engineering

PENDAHULUAN

Di era globalisasi yang ditandai oleh
kemajuan teknologi dan persaingan yang ketat,
pendidikan mempunyai peran tinggi untuk
meningkatkan kualitas mahasiswa. Pendidikan
adalah aspek dimana tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan manusia. Meskipun komunitas
manusia mungkin sederhana, mereka tetap
membutuhkan pendidikan (Anditya, dkk., 2023).
Perguruan tinggi menjadi salah satu pilar penting
dalam pengembangan individu, memberikan
mereka pemahaman dan keahlian yang
diperlukan untuk menghadapi rintangan di
lingkungan kerja (Sahardji dkk., 2024).
Perguruan tinggi di Indonesia menyelenggarakan
pendidikan dan pengajaran yang berlandaskan
budaya nasional dan pendekatan ilmiah. Terdapat
beberapa jenis perguruan tinggi yang berbeda,
termasuk Perguruan Tinggi Negeri (PTN) dan
Perguruan Tinggi Swasta (PTS) (Maya, 2022).

Perguruan tinggi saat ini berlomba-lomba
untuk meningkatkan citra merek mereka.
Keberadaan perguruan tinggi sangat bergantung
pada minat calon mahasiswa untuk mendaftar,
sehingga penting bagi mereka untuk menarik
siswa-siswa dari sekolah menengah atas yang

berencana untuk meneruskan pendidikan tingkat
lanjut. Citra merek ini memainkan peran penting
dalam manajemen merek karena berpotensi
meningkatkan nilai merek dan meningkan
loyalitas pelanggan (Sya’idah & Jauhari, 2024).
Citra merek bukan hanya hasil dari upaya
pemasar, melainkan terbentuk dalam pikiran
konsumen berdasarkan bagaimana pemasar
mengkomunikasikan merek tersebut.

Bauran pemasaran, juga disebut sebagai
bauran pemasaran, mencakup elemen seperti
produk, harga, promosi, dan tempat merupakan
alat penting dalam strategi pemasaran. Di
samping itu, Marketing mix terdiri dari tujuh
elemen produk, harga, lokasi, promosi, orang,
proses, dan bukti fisik (Nurhayaty, 2022).
Penting untuk meneliti dan mengevaluasi
elemen-elemen ini, karena sifatnya yang terukur
memungkinkan  perbaikan  strategi, yang
diharapkan dapat menghasilkan hasil yang lebih
optimal (Kurniawati, dkk., 2018). Marketing mix
ialah sebagai kumpulan pemasaran untuk dipakai

perusahaan  mencapai  pasar  sasarannya
(Simanjuntak & Ginting, 2022).
Temuan dari penelitian terdahulu

mengeksplorasi bagaimana berbagai atribut
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berkontribusi pada citra merek. Ini bisa
digunakan sebagai dasar untuk analisis lebih
dalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi
pilihan konsumen. Cochran Q Test dilakukan
untuk mengukur tingkat signifikansi hubungan
antara setiap asosiasi pada merek yang diteliti
(Herawan & Arijanto, 2022). Hasil penelitian
tambahan  menunjukkan = bahwa  metode
marketing mix sebagai strategi pemasaran harus
diperhatikan dan dikelola dengan baik agar
pemasaran di lembaga pendidikan dapat
mencapai keberhasilan (Awalul & Pratiwi,
2023). Pada penelitian sebelumnya, jumlah
responden diketahui, sementara dalam penelitian
ini, penulis tidak mengetahui jumlah responden
secara pasti. Penelitian terdahulu lebih fokus
pada pembentukan karakter dan nilai-nilai
keagamaan, sementara studi di Fakultas Teknik
Industri UIN Suska Riau lebih menekankan pada
keterampilan teknis dan kesiapan kerja. Tujuan
penelitian  ini  menganalisa  faktor-faktor
pembentukan brand image di jurusan Teknik
Industri UIN Suska Riau. Dan Merancang
strategi promosi menggunakan marketing miz.

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan menerapkan dua pendekatan,
yaitu Cochran Q Test dan marketing mix.
Penelitian ini melibatkan siswa SMA/Sederajat
di Pekanbaru sebanyak 100 responden.
Penelitian ini menerapkan pendekatan metode
stratified random sampling untuk pengambilan
sampel, karena jumlah siswa di Pekanbaru tidak
diketahui secara pasti, stratified random
sampling menjadi metode yang efektif untuk
memastikan  bahwa semua  subkelompok
terwakili dalam sampel.

Pengujian instrumen variabel peneltian
ini dilakukan wuji validitas, dengan cara
membandingkan nilai R=hitung dibandingkan
terhadap nilai R-tabel. Jika R-hitung > R-tabel,
Dengan demikian uji atribut dinyatakan dapat
diterima. Sebaliknya, jika R-hitung < R-tabel,
maka uji atribut dinyatakan tidak dapat diterima.
Kemudian, uji reliabilitas dilakukan pada item
pertanyaan yang valid. Reliabilitas diuji dengan
menerapkan rumus Cronbach’s Alpha. Jika
koefisien alfa Cronbach lebih tinggi dari 0,60,
maka dianggap reliabel.

METODE HASIL
Tabel 1
Rekapitulasi Kuesioner
Variabel Indikator Ya Tidak
X1 Prodi Teknik Industri memiliki reputasi yang baik dalam hal jasa Pendidikan 73 27
X2 Prodi Teknik Industri merupakan perguruan tinggi yang terkenal dimasyarakat 65 35
X3 Prodi Teknik Industri selalu memperhatikan dan memperbaharui akreditas 76 24
X4 Prodi Teknik Industri memiliki tenaga pengajar yang professional dan tersertifikasi 78 22
X5 Prodi Teknik Industri memiliki gedung yang berkualitas dan megeh 57 43
X6 Prodi Teknik Industri memberikan kenyamanan bagi mahasiswa saat perkuliahan 77 23
X7 Prodi Teknik Industri memberikan kenyamanan bagi mahasiswa saat perkuliahan 69 31
X8 Prodi Teknik Industri memiliki jasa pendidikan sesuai dengan yang diharapkan 74 26
X9 Prodi Teknik Industri mengerti kebutuhan mahasiswa 59 41
X10 Prodi Teknik Industri merupakan perguruan tinggi yang memiliki fasilitas sarana 65 35
dan prasarana yang memadai
X11 Prodi Teknik Industri merupakan perguruan tinggi dengan pelayanan berkualitas 72 28

Sumber : data olahan

Tabel 1 menjelaskan hasil dari kuesioner
yang disampaikan kepada 100 responden.
menunjukkan bahwa responden yang
memberikan jawaban "Ya" terbanyak berada
pada indikator tenaga pengajar yang profesional,

dengan jumlah mencapai 78 responden. Dan
yang sedikit menjawab “Ya” terdapat di
indikator memiliki gedung yang berkualitas dan
megah sebanyak 57 responden..

Tabel 2
Hasil Uji Validitas
Variabel Dimensi Pertanyaan  R-hitung R-tabel Keterangan
Brand Image Citra Perusahaan X1 0,283 0,195 Valid
X2 0,499 0,195 Valid
X3 0,585 0,195 Valid
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X4
Citra Konsumen X5
X6
X7
X8
Citra Produk X9
X10
X11

0,537 0,195 Valid
0,440 0,195 Valid
0,500 0,195 Valid
0,521 0,195 Valid
0,618 0,195 Valid
0,551 0,195 Valid
0,469 0,195 Valid
0,428 0,195 Valid

Sumber : data olahan

Berdasarkan hasil uji validitas Tabel 2
bahwa nilai R-hitung dari 11 pernyataan lebih
besar daripada R-tabel, yang menandakan bahwa
semua variabel dalam tabel dianggap valid.
Sehingga mengindikasikan bahwasanya
Instrumen yang dipakai untuk mengevaluasi
variabel-variabel tersebut memiliki tingkat
keandalan yang baik. Sedangkan reliabilitas pada
Tabel 3 menunjukkan hasil koefisien reliabilitas
Cronbach’s Alpha mencapai 0,687 dengan total
11 item. Jika nilai alpha kurang dari 0,6, Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa data tersebut
dapat diandalkan.

Tabel 4
Hasil Uji Reliabilitas
Cronbach’s Alpha N of Item
.687 11

Sumber : data olahan

Hasil analisis dari 11 atribut yang diuji
menggunakan uji Cochran menunjukkan adanya
perbedaan signifikan antara atribut yang diuji.
Pada uji pertama, nilai statistik Q sebesar 28,335
diperoleh. Dengan menggunakan o = 0,05 dan

derajat kebebasan (df) = 10, nilai tabel X* yang
diperoleh adalah 19,675. Karena nilai Q (28,335)
lebih besar dari nilai X? tabel (19,675), maka Ho
ditolak, yang menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan signifikan antara atribut yang diuji.
Pada uji kedua, setelah atribut X5 dihapus, nilai
Q yang dihitung adalah 19,572 dan nilai X? tabel
yang diperoleh adalah 18,307. Karena nilai Q
(19,572) masih lebih besar dari nilai X? tabel
(18,307), maka Ho tetap ditolak, yang
menunjukkan bahwa meskipun atribut X5
dihapus, perbedaan antara atribut yang tersisa
tetap signifikan. Selanjutnya, pada uji Cochran
ketiga, atribut X9 dihapus dan perhitungan

dilanjutkan  untuk  mengevaluasi  apakah
penghapusan atribut tersebut mengubah hasil uji.
Keputusan ini akan menentukan apakah

perbedaan signifikan tetap ada setelah dua atribut
(X5 dan X9) dihapus. Dengan demikian, uji
Cochran ini memberikan informasi yang
mendalam tentang bagaimana perbedaan antar
atribut tetap terjaga meskipun beberapa atribut
dihapus dalam analisis.

Tabel 4
Rekapitulasi Test Cochran
Pengujian Q X? Tabel Keterangan
Semua asosiasi 28,335 19,675 Tolak Hy
Tidak ada asosiasi 5 19,572 18,307 Tolak Hy
Tidak ada asosiasi 5,9 11,111 16,918 Terima Hy

Sumber : data olahan

Hasil dari Tabel 5 menunjukkan bahwa
tidak ada asosiasi signifikan antara atribut X5
dan X9, karena nilai X? tabel < daripada hasil uji
Q, sehingga Ho ditolak. Berdasarkan hasil
tersebut, atribut X1, X2, X3, X4, X6, X7, X8,
X10, dan X11 teridentifikasi sebagai faktor-
faktor yang membentuk brand image pada
program studi Teknik Industri. Dengan
demikian, atribut-atribut tersebut memiliki peran
yang signifikan dalam pembentukan citra merek
di prodi tersebut.

Analisa Rancangan Strategi Promosi pada Prodi
Teknik Industri
Analisa ini dilakukan dengan hasil

observasi yang ada dilingkungan kampus jurusan
Teknik Industri UIN Suska Riau. Adapun
strategi marketing mix untuk meningkatkan citra
jurusan Teknik Industri sebagai merek dengan
beberapa aspek diantaranya:
1. Produk (Product)
Produk jasa pendidikan di

UIN Suska Riau adalah

Teknik

Industri layanan
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pendidikan yang mencakup program akademik
dan pengalaman belajar untuk meningkatkan
kompetensi mahasiswa. Menurut penelitian
[Berlian & Zainuri, 2024], produk adalah segala
sesuatu yang ditawarkan ke pasar untuk
memenuhi kebutuhan atau keinginan konsumen.
Di Teknik Industri UIN Suska Riau, produk
pendidikan tidak hanya berupa kurikulum teori,
tetapi juga pengalaman praktis seperti magang,
penelitian, dan pengembangan keterampilan
yang dibutuhkan industri. Penelitian tersebut
menegaskan bahwa kualitas produk pendidikan
mempengaruhi persepsi calon mahasiswa dalam
memilih jurusan sesuai dengan tujuan Kkarir
mereka. Oleh karena itu, jurusan ini perlu terus
mengembangkan program pendidikan agar tetap
relevan dengan tuntutan industri dan kebutuhan
mahasiswa.

2. Harga (Price)

Harga merupakan elemen penting dalam
strategi marketing mix yang berkaitan langsung
dengan biaya yang harus dikeluarkan oleh
mahasiswa  untuk  mendapatkan  layanan
pendidikan. Harga yang kompetitif dan sesuai
dengan kualitas pendidikan dapat mempengaruhi
keputusan calon mahasiswa dalam memilih
jurusan. Menurut Ramadhan &  Suliantoro
(2024], jumlah semua nilai yang diberikan oleh
pelanggan untuk mendapatkan keuntungan dari
memiliki atau menggunakan suatu produk atau
jasa. Oleh karena itu, penting bagi Jurusan
Teknik Industri UIN Suska Riau untuk
memastikan bahwa harga yang ditetapkan
sebanding dengan kualitas layanan yang
diberikan, agar dapat menarik minat mahasiswa
baru dan memberikan kepuasan bagi mahasiswa
yang sudah terdaftar.

3. Tempat (Place)

Lokasi kampus merupakan salah satu
elemen penting dalam strategi marketing mix
yang berpengaruh besar terhadap citra jurusan
Teknik Industri UIN Suska Riau. Penelitian
Wijaya (2018) menunjukkan bahwa lokasi yang
strategis, dengan akses transportasi yang mudah
dijangkau, sering menjadi faktor utama dalam
keputusan calon mahasiswa untuk memilih
universitas atau jurusan. Jurusan Teknik Industri
UIN Suska Riau memiliki lokasi yang cukup
strategis, dengan akses transportasi yang mudah
dijangkau, yang menjadi keuntungan besar dalam
menarik minat mahasiswa baru.

4. Promosi (Promotion)

Promosi merupakan salah satu elemen

penting dalam strategi pemasaran yang dapat

memengaruhi citra sebuah jurusan pendidikan.
Menurut Pratiwi & Inayati (2023), sebuah cara
persuasif suatu perusahaan untuk membangun
hubungan antara perusahaan dengan pelanggan
dan mengkomunikasikan nilai pelanggan. Salah
satu media promosi yang sangat efektif saat ini
adalah media sosial, yang dapat menjangkau
audiens lebih luas dan mendalam. Media sosial
seperti Instagram, Facebook, dan TikTok
memiliki audiens yang besar dan sangat relevan
dengan demografi calon mahasiswa. Untuk
mengetahui sejauh mana promosi berpengaruh
terhadap citra jurusan Teknik Industri UIN
Suska Riau, survei dapat dilakukan untuk
mengumpulkan data tentang bagaimana calon
mahasiswa atau mahasiswa yang sudah terdaftar
melihat promosi yang dilakukan.

5. Sumber Daya Manusia (People)

Sumber daya manusia (people)
merupakan faktor penting yang tidak dapat
dipisahkan  dari  kualitas suatu institusi
pendidikan. Dalam konteks jurusan Teknik
Industri UIN Suska Riau, SDM yang terdiri dari
dosen, tenaga pengajar, dan staf administrasi
berperan besar dalam menciptakan pengalaman
pembelajaran yang berkualitas dan membangun
citra positif bagi jurusan tersebut. Menurut
Permatasari, & Ashriana (2019), semua pelaku
yang memainkan peranan dalam penyajian jasa
sehingga dapat mempengaruhi persepsi pembeli.
Elemen-elemen dan ‘people’ adalah pegawai
perusahaan, konsumen, dan konsumen lain
dalam lingkungan jasa
6. Bukti Fisik (Physical Evidence)

Bukti fisik yang disediakan oleh jurusan
Teknik Industri UIN Suska Riau menjadi elemen
penting dalam memberikan gambaran kualitas
pendidikan dan menciptakan citra positif di mata
mahasiswa dan calon mahasiswa. Sebagaimana
dinyatakan Budiyatmo & Iriani (2022], bukti
fisik seperti ada antara lain ruang kelas, tempat
olahraga, perpustakaan, laboratorium IPA, ruang
guru, ruang UKS, dan jamban. Fasilitas yang
modern dan lengkap, serta lingkungan yang
nyaman, dapat meningkatkan rasa percaya diri
mahasiswa dan memotivasi mereka untuk belajar
lebih giat.

7. Proses (Process)

Proses yang efisien dalam layanan
pendidikan berperan penting dalam membentuk
citra positif sebuah institusi. Menurut Scorita &
Handayani (2021). Produk yang ditawarkan
kepada calon mahasiswa (pasar) adalah reputasi,
prospek, layanan pendidikan (Tri Darma
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perguruan tinggi), variasi pilihan program studi
dan variasi Fakultas. Oleh karena itu, penting
bagi jurusan Teknik Industri UIN Suska Riau
untuk  memperhatikan dan  meningkatkan
kualitas proses yang ada, baik dalam proses
pendaftaran, pembelajaran, maupun kegiatan
non-akademik.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis data studi tentang
elemen-elemen yang mempengaruhi citra merek
pada program studi Teknik Industri UIN Suska

Riau, ditemukan sembilan faktor yang
berkontribusi pada citra merek jurusan tersebut,
yaitu: reputasi Teknik Industri, dikenal

dimasyarakat, akreditasi jurusan Teknik Industri,
tenaga pengajar yang professional, kenyamanan
bagi mahasiswa, kualitas jasa pendidikan,
mengerti kebutuhan mahasiswa, pelayanan
berkualitas, lulusan yang berkompeten. Dan
rancangan strategi promosi pada Prodi Teknik
Industri pendidikan yang berkualitas, harga yang
kompetitif, dan lokasi yang strategis akan
menarik minat calon mahasiswa. Promosi
melalui media sosial efektif untuk menjangkau
audiens lebih luas, sementara sumber daya
manusia  yang  kompeten = menciptakan
pengalaman belajar yang berkualitas. Fasilitas
yang memadai dan proses yang efisien dalam
layanan pendidikan juga mendukung citra positif
jurusan. Dengan mengelola semua elemen ini,
Prodi Teknik Industri dapat meningkatkan daya
tarik dan relevansi dengan industri. Penelitian ini
dapat membantu merumuskan strategi pemasaran
yang lebih baik, sehingga dapat meningkatkan
daya tarik Prodi Teknik Industri.
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